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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh work environment, kontrak 

psikologis, dan work life balance terhadap turnover intention pada karyawan 

“(Studi Kasus Pada PT. ZEE Indonesia)” secara simultan dan parsial. Penelitian ini 

dilakukan dengan menggunakan metode analisis deskriptif kuantitatif. Sampel 

dalam penelitian ini menggunakan sampel jenuh, yakni seluruh populasi menjadi 

sampel dengan jumlah responden 45 karyawan. Teknik analisis data yang 

digunakan adalah regresi linier berganda. 

Berdasarkan hasil analisis data, secara simultan atau bersama-sama dapat 

dinyatakan bahwa work environment, kontrak psikologis, dan work life balance 

berpengaruh secara signifikan terhadap turnover intention. Sedangkan secara 

parsial work environment tidak berpengaruh signifikan terhadap turnover intention, 

kontrak psikologis berpengaruh signifikan terhadap turnover intention, dan work 

life balance berpengaruh signifikan terhadap terhadap turnover intention. 

 
 

Kata kunci: Work environment, Kontrak Psikologis, Work life balance, 

Keseimbangan Kehidupan Kerja, Turnover intention. 
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ABSTRACT 

 

This study aims to examine the effect of work environment, psychological 

contract, and work life balance on employee turnover intention "(Case Study at PT. 

ZEE INDONESIA)". This research was conducted using quantitative descriptive 

analysis method. The sample in this study used a saturated sample, ie the entire 

population was the sample with 45 employees as respondents. The data analysis 

technique used is multiple linear regression. 

Based on the results of data analysis, it can be concluded simultaneously or 

jointly that the work environment, psychological contract, and work life balance 

have a significant effect on turnover intention. While partially the work 

environment has no significant effect on turnover intention, psychological contracts 

have a significant effect on turnover intention, and work life balance have a 

significant effect on turnover intention. 

 

Keywords:  Work  Environment, Psychological  Contract, Work  Life  Balance,  

Turnover intention. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Dunia industri memiliki persaingan yang ketat, terlebih dalam 

keunggulan sumber daya manusianya. Faktor individu atau sumber daya 

manusia merupakan aspek paling penting dalam mencapai tujuan perusahaan. 

Untuk itu dibutuhkan sumber daya manusia yang kompeten, inovatif, jujur, dan 

berdedikasi tinggi guna menghasilkan sumber daya manusia yang unggul dan 

mampu bersaing secara kompetitif. Keunggulan sumber daya manusia dalam 

suatu perusahaan merupakan kunci utama dalam mempertahankan dan 

mengembangkan kelangsungan perusahaan dalam upaya mencapai 

keberhasilan. 

Manusia merupakan sumber daya yang memiliki keinginan tak terbatas, 

pemikiran yang beragam, pengetahuan, dan keterampilan yang berbeda-beda. 

Sumber daya manusia saat ini cenderung millenial karena memiliki 

karakteristik yang kreatif dan inovatif menjadikan mereka selektif dalam 

memilih pekerjaan, mereka cenderung akan memilih pekerjaan yang menarik 

dan sesuai passion untuk memperoleh peluang yang besar dalam mendapatkan 

dan mengembangkan karir. Jika mereka merasa tidak nyaman dan tidak ada 

perkembangan pada dirinya dalam suatu pekerjaan, mereka cenderung akan 

memutuskan atau meninggalkan pekerjaan tersebut. Problem turn over 

intention ini pasti pernah dialami oleh semua sector baik perusaha 

anperseorangan, CV, PT, atau bahkan pemerintahan, baik perusahaan besar 

maupun bukan. 
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PT. ZEE Indonesia merupakan layanan teknik untuk industri 

minyak/gas di Indonesia serta Asia Tenggara. Untuk memenuhi kebutuhan 

klien PT. ZEE Indonesia selalu berupaya meningkatkan kepuasan klien dengan 

menghasilkan jasa engineering yang berkualitas, sedangkan untuk 

meningkatkan kualitas sumber daya manusia yang dimiliki dengan melakukan 

upaya perbaikan secara terus menerus dari segi proses, produk, layanan, dan 

penerapan system manajemen mutu secara efektif. Perusahaan ini juga 

mengalami kasus turnover intention karyawan baik pengunduran diri yang 

dilakukan karyawan secara sukarela maupun PHK yang dilakukan perusahaan. 

Selama perusahaan ini beroperasi turnover intention terjadi dengan berbagai 

latar belakang, yang mana berdasarkan observasi awal salah satu faktor alasan 

karyawan yakni ingin mengembangkan diri di luar perusahaan, mencoba hal 

baru, penawaran pekerjaan, gaji yang lebih besar, faktor ekonomi, dan 

beberapa faktor lainnya. Berikut data yang diperoleh mengenai turnover 

intention PT. ZEE Indonesia tahun 2018-2021: 

Tabel 1.1 Data Turnover intention PT. ZEE Indonesia 

 

Departemen Jumlah 

Marine Engineer 4 

Structure Engineer 13 

Drafter 10 

Project Engineer 1 

Office Boy 1 

Accounting 1 

Pipeline Engineer 4 

Staff Document Control 2 

Sumber: PT. ZEE Indonesia, 2021
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Dari data diatas dapat diketahui bahwa turnover intention terjadi 

beberapa kali di PT. ZEE Indonesia atau lebih tepatnya sebanyak 36 karyawan 

melakukan turnover intention dalam rentang waktu 2018-2021, baik yang 

dilakukan karyawan maupun perusahaan secara sukarela atau tidak sukarela. 

Fenomena turnover intention bukan hal yang bisa dihindari lagi oleh 

perusahaan, namun jika turn over terjadi pada karyawan tentunya akan 

berpengaruh bagi perusahaan. Maka perusahaan dituntut untuk tetap 

mengawasi, memperhatikan, dan mengelola sumber daya manusia dengan baik 

agar sumber daya manusia atau karyawan tidak mempunyai keinginan untuk 

pindah atau resign dari perusahaan (turn over intention). 

Robbins dan Judge (dalam Putrihadiningrum, et.al, 2021) berpendapat 

bahwa turnover intentions adalah tindakan mengundurkan diri atau resign yang 

dilakukan oleh karyawan baik secara sukarela ataupun tidak secara sukarela. 

Turnover intetions merupakan sikap pengunduran diri ,pindah, resign atau 

kematian dari suatu organisasi atau perusahaan. 

Salah satu penyebab turnover intention ialah lingkungan kerja (Work 

environment) dianggap sebagai suatu kepribadian perusahaan tersebut. 

Perusahaan yang mempunyai lingkungan kerja yang baik dinilai mampu 

mencapai visi dan misinya melalui kinerja karyawan. Sedarmayanti (dalam 

Fadlurahman, 2020) juga mengemukakan bahwa lingkungan kerja fisik adalah 

keadaan yang berbentuk fisik yang di lingkungan kerja yang dapat 

mempengaruhi karyawan baik secara langsung maupun tidak langsung, 

sedangkan lingkungan kerja non fisik adalah semua terjadi karena berkaitan 
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dengan hubungan kerja, baik hubungan dengan atasan, rekan kerja, ataupun 

dengan bawahan. Lingkungan kerja yang kondusif pada perusahaan dapat 

memberikan manfaat bagi karyawan untuk menciptakan sikap keseimbangan 

kerja. Sedarmayanti (2017) mengatakan bahwa lingkungan kerja merupakan 

suatu tempat bagi karyawan dengan segala fasilitas pendukung yang menunjang 

kinerja karyawan dalam upaya mencapai keberhasilan visi dan misi perusahaan. 

Dalam penelitian Tawa (2017) mengatakan bahwa kontrak psikologis 

merupakan keyakinan timbal balik dari perjanjian. Secara subjektif membangun 

sesuatu yang ada dipikiran karyawan dan perusahaan, terdiri atas kewajiban 

yang harus dipenuhi oleh karyawan dan perusahaan. Karyawan millenial tidak 

menginginkan adanya hubungan yang kaku, dimana mereka cenderung lebih 

suka jika atasan mampu menjadi coach bukan sekedar bos/atasan yang 

diharapkan mampu mengembangkan dirinya dalam organisasi maupun 

individu. Dimana akan menciptakan komunikasi dan koordinasi yang baik, serta 

memberikan feedback langsung antara mereka ataupun rekan kerja lainnya. 

Keseimbangan kehidupan kerja dapat mempengaruhi kinerja karyawan. 

Rohmah (2019) mengemukakan bahwa work life balance 

(keseimbangan kehidupan kerja) adalah keseimbangan antara kehidupan 

pribadi dan karir seseorang. Seseorang harus mampu mengatur kesenjangan 

antara kehidupan saat bekerja dan kehidupan pribadi untuk mencapai kepuasan 

bagi diri sendiri. Secara umum berkaitan dengan jam kerja, flesibelitas, 

kesejahteraan keluarga, dsb. 

Berdasarkan dari uraian penelitian tersebut, peneliti tertarik untuk 

menjabarkan penelitian dengan judul “Pengaruh Work environment, 
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Kontrak Psikologis, dan Work life balance Terhadap Turn Over Intention 

Pada Karyawan di PT. ZEE Indonesia”. 

1.2 Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh secara simultan work environment, kontrak 

psikologis, dan work life balance terhadap turn over intention pada 

karyawan PT ZEE Indonesia? 

2. Bagaimana pengaruh secara parsial work environment terhadap turn over 

intention pada karyawan PT. ZEE Indonesia? 

3. Bagaimana pengaruh secara parsial kontrak psikologis terhadap turn over 

intention pada karyawan PT. ZEE Indonesia? 

4. Bagaimana pengaruh secara parsial work life balance terhadap turn over 

intention pada karyawan PT. ZEE Indonesia? 

1.3 Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian 

 

1.3.1 Tujuan 

 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan yang ingin peneliti 

ketahui sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui pengaruh secara simultan work environment, kontak 

psikologis, dan work life balance terhadap turn over intention pada 

karyawan PT. ZEE Indonesia. 

2. Untuk mengetahui pengaruh secara parsial work environment terhadap turn 

over intention pada karyawan di PT. ZEE Indonesia. 

3. Untuk mengetahui pengaruh secara parsial kontrak psikologis terhadap turn 
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over intention pada karyawan di PT. ZEE Indonesia. 

4. Untuk mengetahui secara parsial work life balance terhadap turn over 

intention pada karyawan di PT. ZEE Indonesia. 

1.3.2 Manfaat Penelitian 

 

Dari hasil penelitian ini, peneliti berharap dapat memberikan manfaat 

kepada: 

1. Manfaat Teoritis 

Bagi akademis, diharapkan penelitian ini mampu memberikan 

kontribusi, manfaat dan dapat digunakan sebagai bahan pembelajaran dan 

pengaplikasian terhadap ilmu pengetahuan manajemen sumber daya 

manusia terutama yang berkaitan dengan work environment (lingkungan 

kerja), kontrak psikologis, dan work life balance (keseimbangan kehidupan 

kerja). 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Perusahaan 

Bagi perusahaan penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu 

bahan pertimbangan dan juga sebagai bahan evaluasi tentang Manajemen 

Sumber Daya Manusia yang berkaitan dengan work environment 

(lingkungan kerja), kontrak psikologis, dan work life balance 

(keseimbangan kehidupan kerja) pada karyawan. 

b. Bagi Peneliti 

Bagi peneliti, penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan acuan 

atau tambahan rujukan bagi penelitian selanjutnya sehingga dapat 

menyempurnakan penelitian selanjutnya. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan penjabaran hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat 

ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Terdapat pengaruh signifikan positif antara work environment, kontrak 

psikologis, dan work life balance terhadap turnover intention di PT. ZEE 

Indonesia . Hal ini ditunjukkan oleh nilai signifikansi 0,000 < 0,05. 

2. Work environment tidak berpengaruh signifikan positif terhadap variabel 

turnover intention dengan nilai signifikansi 0,405 > 0,05. 

3. Kontrak psikologis berpengaruh signifikan positif terhadap variabel 

turnover intention dengan nilai signifikansi 0,011 < 0,05. 

4. Work life balance berpengaruh signifikan positif terhadap variabel turnoven 

intention dengan nilai signifikansi 0,045 < 0,05. 

5.2 Keterbatasan 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan sebagai berikut: 

1. Sampel yang digunakan merupakan sampel jenuh, dimana semua populasi 

dijadikan sampel penelitian. Karena populasi relative kecil dan bersifat 

keseluruhan untuk menjadi sampel, maka dapat mempengaruhi hasil 

jawaban responden. 

2. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini hanya 4 variabel, yakni 

dengan variable bebas work environment, kontrak psikologis, work life 

balance, dan variable terikat turnover intention. Untuk mencapai hasil 

penelitian yang lebih maksimal, maka lebih baik jika ditambah variabel lain 
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yang masih berhubungan dengan varibel terikat. 

3. Kuisioner penelitian diisi melalui online dengan menggunakan google form 

dalam kurun waktu tertentu. Hal ini dapat mempengaruhi tingkat 

pemahaman responden dalam menjawab kuisioner atau bisa terjadi 

ketidakselarasan dengan pemahaman peneliti. 

4. Penelitian ini dilakukan pada bulan Oktober 2021 sampai Desember 2021. 

5.3 Saran 

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan, maka penulis dapat 

memberikan saran sebagai berikut: 

1. Bagi Perusahaan  

 Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan evaluasi perusahaan untuk 

terus memenuhi kebutuhan karyawan dan menciptakan lingkungan yang 

nyaman, aman, dan menyenangkan. Meningkatkan pemenuhan atau 

merealisasikan kontrak psikologis dan keseimbangan kehidupan kerja lebih 

baik bagi karyawan. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

 Hasil penelitian ini dapat menjadi pertimbangan untuk melakukan 

penelitian selanjutnya. Akan lebih baik jika peneliti selanjutnya mengkaji 

faktor-faktor lainnya yang berhubungan dengan turnover intention seperti 

insentif, kompensasi, dan karakter individu atau dengan menambahkan 

beberapa variable yang berkaitan dan mendukung. 
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